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ABSTRAK 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayuran semusim 

yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu 

jenis sayuran yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat 

beragam, yakni dihidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah 

sampai masak. Bagian tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah 

bagian polong-polong yang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta protein 

(Anto, 2011). Mengkombinasikan pupuk  organik  dan  anorganik  juga  dapat  

memberikan  hasil  yang  lebih maksimal bagi pertumbuhan tanaman. seperti 

kombinasi antara pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara. Pupuk  NPK  mutiara  

(16:16:16)  merupakan  salah  satu  pupuk  anorganik  bersifat  majemuk  yang 

memiliki  unsur  hara  makro  N,  P  dan  K  masing masing  16%  (Fahmi,  2014). 

Pupuk  ini  sangat  baik untuk  mendukung  masa  pertumbuhan tanaman.  Selain  

itu  keuntungannya  adalah  unsur  hara  yang disumbangkan dapat memenuhi 

kebutuhan hara tanaman (Sinaga, 2019). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2024 hingga November 2024 di lahan milik petani tepatnya Jl. Tirto Utomo 

Ds. Landungsari Kec.Dau Kota Malang. Analisis tanaman dilakukan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana dengan pupuk NPK mutiara 

terdiri dari 4 taraf: P1 = 200 kg/ha, P2 = 300 kg/ha, P3 = 400 kg/ha. diulang sebanyak 

3 kali ulangan,. Adapun yang diamati sebagai berikut: panjang tanaman, jumlah 

daun, luas daun, bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman, jumlah 

polong, bobot polong. Hasil menunjukkan  pemberian pupuk NPK Mutiara yang 

diaplikasikan pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan 

panjang tanaman,  jumlah daun, luas daun, bobot segar dan kering total tanaman, 

jumlah polong, panjang polong, bobot total polong. Perlakuan P3 (pupuk NPK 

mutiara 400 kg/ha  secara keseluruhan memberikan hasil lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya. 

 

Kata Kunci: Kacang Panjang, NPK, Pertumbuhan, Produksi dan Hasil 

 

ABSTRACT 

Long beans (Vigna sinensis L.) are seasonal vegetable plants that are widely 

used by people in Indonesia and are one of the types of vegetables sold daily. The 

utilization of long beans is very diverse, namely served for various dishes from raw 

to cooked forms. The part of the long bean plant that can be consumed is the pods 

which contain lots of vitamins A, B, and C and protein (Anto, 2011). Combining 

organic and inorganic fertilizers can also provide maximum results for plant 

growth. such as a combination of cow manure and Mutiara NPK. Mutiara NPK 

fertilizer (16:16:16) is one of the compound inorganic fertilizers that has macro 

nutrients N, P and K of 16% each (Fahmi, 2014). This fertilizer is very good for 

supporting the growth period of plants. In addition, the advantage is that the 

nutrients contributed can meet the nutrient needs of plants (Sinaga, 2019). This 

research activity was carried out from August 2024 to November 2024 on farmer's 



 

 
 

 

land, precisely on Jl. Tirto Utomo Ds. Landungsari District Dau Malang City. Plant 

analysis was carried out at the Integrated Laboratory of the Islamic University of 

Malang.This study used a Simple Randomized Block Design (RAK) method with 

NPK pearl fertilizer consisting of 4 levels: P1 = 200 kg / ha, P2 = 300 kg / ha, P3 

= 400 kg / ha. repeated 3 times. The following were observed: plant length, number 

of leaves, leaf area, total fresh weight of plants, total dry weight of plants, number 

of pods, pod weight. The results showed that the administration of NPK Mutiara 

fertilizer applied in this study had a significant effect on the observation variables 

of plant length, number of leaves, leaf area, fresh and total dry weight of plants, 

number of pods, pod length, total pod weight. Treatment P3 (NPK pearl fertilizer 

400 kg / ha overall gave better results than other treatments. 

Keywords: Long Beans, NPK , Growth, Production and Yield 

  



 

 
 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar belakang 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayuran semusim 

yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu 

jenis sayuran yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat 

beragam, yakni dihidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah 

sampai masak. Bagian tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah 

bagian polong-polong yang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta protein 

(Anto, 2011).  

Kacang panjang termasuk jenis sayuran dengan kandungan gizi yang tinggi 

dan sangat diminati masyarakat. Dalam tahun-tahun terakhir banyak permintaan 

baik dalam maupun luar negeri, dimana permintaan tersebut belum terpenuhi, 

namun budidaya sayuran kacang panjang ini belum dilakukan secara intensif 

padahal permintaan masyarakat akan komoditi ini semakin meningkat bahkan 

peluang ekspor pun semakin terbuka. Kacang panjang merupakan sayuran yang 

sudah dikenal luas di Indonesia. Kacang panjang mengandung zat gizi yang cukup 

lengkap yaitu mengandung 50 kkal, protein 3,40 g, lemak 0,040 g, karbohidrat 8,50 

mg, Kalsium 106 mg, Fosfat 63 mg, Besi 1,40 mh, Vitamin A 295 mg (Hakim, 

2013).  

Kacang panjang juga dipromosikan sebagai sumber protein dan mineral. 

Dengan demikian sayuran ini menarik perhatian konsumen yang mengerti arti nilai 

gizi dan kualitas makanan yang kaya akan vitamin. 



 

 

 Berdasarkan data BPS (2016), produksi kacang panjang terus mengalami 

penurunan dari tahun 2012 hingga tahun 2015 dari 455,615 ton/ha tahun 

2012450,727 ton/ha pada tahun 2014 hingga 395,524 ton/ha pada tahun 2015. 

Penurunan produksi kacang panjang di Indonesia disebabkan karena lahan 

budidaya yang semakin berkurang dan faktor-faktor iklim seperti kenaikan 

temperatur dalam budidaya kacang panjang.  

Teknik pemupukan dalam budidaya kacang panjang yang dilakukan saat ini 

masih banyak tergantung pada penggunaan bahan anorganik seperti pupuk kimia, 

yang dalam jangka panjang akan berdampak negatif terhadap tanah dan lingkungan, 

sehingga produktivitas lahan sulit ditingkatkan dan bahkan cenderung menurun 

(Wibowo, 2016). 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) adalah salah satu jenis komoditas 

sayuran, yang berbentuk perdu, pertumbuhan tanaman ini bersifat merambat keatas 

dengan cara melilit Nainggolan et al. (2020). Fungsinya sebagai pengatur 

metabolisme tubuh, meningkatkan kecerdasan dan ketahanan tubuh, memperlancar 

proses pencernaan karena kandungan seratnya yang tinggi. 

Penggunaan pupuk NPK Mutiara berperan dalam proses pertumbuhan dan 

produksi tanaman. NPK Mutiara memiliki kandungan 16% N (Nitrogen), 16% 

P2O5 (Phospate), 16% K2O (Kalium), 0,5% MgO (Magnesium), dan 6% CaO 

(Kalsium) yang dapat menjaga keseimbangan unsur hara makro dan mikro pada 

tanah. Karena kandungan tersebut pupuk ini juga dikenal dengan istilah pupuk NPK 

16-16-16. Pemberian pupuk majemuk NPK yang mengandung unsur hara makro 

yakni, nitrogen, fosfor dan kalium (Kasmadi, 2010). Nitrogen keberadaannya 

mutlak ada untuk kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan 



 

 

dibutuhkan dalam jumlah banyak. Kandungan fosfor dalam pupuk majemuk NPK 

sangat penting bagi tanaman. Menurut Syerif (2013) fosfor dalam tanah berperan 

dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energy, pembelahan 

dan pembesaran sel serta proses – proses di dalam tanaman lainnya. Untuk kalium 

berperan bagi tanaman dalam hal meningkatkan kesehatan tanaman, membentuk 

protein dan karbohidrat, sekaligus memperkokoh tubuh tanaman agar bunga dan 

buah tidak mudah berguguran. Selain itu unsur K juga memperkuat daya tangkal 

tanaman untuk menghadapi musim kering dan serangan penyakit (Makiyah, 2013). 

Pupuk organik yang adalah pupuk dengan bahan baku utama sisa makhluk 

hidup, seperti kotoran hewan, sisa tumbuhan, atau limbah rumah tangga yang telah 

mengalami proses pembusukan oleh mikroorganisme pengurai. Pupuk Anorganik 

adalah pupuk yang dibuat dengan proses fisika, kimia atau biologi. 

Pupuk kandang dapat menggurangi ketergantungan pupuk sintesis dan 

pestisida kimia. Sebab unsur hara dalam pupuk kimia cepat terdegradasi, tanaman 

lebih cepat menyerapnya. Sedangkan unsur hara dalam pupuk kandang lebih lambat 

diserap tanaman dibandingkan unsur hara dari pupuk kimia. Sulitnya meningkatkan 

produktivitas lahan yang cenderung menurun jika penggunaan bahan organik 

dihentikan, dan faktanya bahwa hal ini akan berakibat buruk terhadap ekosistem 

dalam jangka panjang (Susilo dan Sumarji, 2018). 

  



 

 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi pemberian pupuk NPK dengan pupuk 

kendang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang Panjang 

(Vigna Sinensis L) dan perlakuan kombinasi mana yang terbaik? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang Panjang (Vigna Sinensis L.? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang panjang (Vigna Sinensis L) 

1.3   Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) serta kombinasi perlakuan yang terbaik.  

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

1.4   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya kajian dalam bidang pertanian.  

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas topik yang serupa 

 

 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian pupuk NPK Mutiara dan dosis pupuk kandang sapi yang 

diaplikasikan pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan panajng tanaman,  jumlah daun, luas daun, bobot segar dan 

kering total tanaman, jumlah polong, panjang polong, bobot total polong, 

dan kandungan klorofil tanaman kacang panjang. Perlakuan P3K3 (pupuk 

NPK mutiara 400 kg/ha + pupuk kandang sapi 15 ton/ha) secara keseluruhan 

memberikan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya dengan nilai 

bobot produksi adalah 150,69 gram atau 9,42 ton/ha 

2. Perlakuan NPK 300 kg/ha lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang panjang.  

3. Pemberian pupuk kandang sapi 15 ton/ha lebih baik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang panjang 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil terbaik pada pemberian pupuk 

NPK mutiara 400 kg/ha + pupuk kandang sapi 15 ton/ha, maka diperlukan 

penelitian lanjutan terkait penambahan dosis untuk mengetahui dosis optimal pada 

tanaman kacang panjang. 
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